
 
 

   

 

SKRIPSI 

PEMELIHARAAN IKAN BETOK (Anabas testudineus) 

MENGGUNAKAN SISTEM AKUAPONIK TERAPUNG 

DENGAN PERSENTASE DIMENSI RAKIT BERBEDA 

 

CULTURE OF CLIMBING PERCH (Anabas testudineus) 

USING A FLOATING AQUAPONIC SYSTEM WITH 

DIFFERENT PERCENTAGES OF RAFT DIMENSION 
 

 

 

 

 

 

 

 
 

Muhammad Madhat Husayn 

05051381924051 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI BUDIDAYA PERAIRAN 

JURUSAN PERIKANAN 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2025 



 
 

   

 

SUMMARY 

M. Madhat Husayn. Culture of Climbing Perch (Anabas testudineus) Using a 

Floating Aquaponic System with Different Percentages of Raft Dimension 

(Supervised by Dade Jubaedah and Mirna Fitrani). 

 

Climbing perch (Anabas testudineus) is a freshwater fish that is able to live 

in swamp waters or other stagnant waters with low dissolved oxygen conditions. 

Aquaponics is a cultivation technique that combines vegetables and fish 

simultaneously. The main problem of this system is the suitable raft dimension that 

play an important role in providing oxygen for fish. This research aimed to examine 

the dimensions of floating rafts which is most suitable for climbing perch and 

lettuce with aquaponic system. This research used a completely randomized design 

(CRD) which consists of four treatments and three replications. The treatments 

were the difference in the percentage of dimension area of the floating raft relative 

to the surface area of the pond, which consisted of 64% (P1), 36% (P2), 16% (P3), 

and 4% (P4). The result showed that the best treatment was a cover percentage of 

36% of the pond surface area (floating raft dimension 60 cm x 60 cm on 1 m2 fish 

pond) (P2) with dissolved oxygen 5.00-7.33 mg L-1, temperature 28.67-29.18 oC, 

pH 6.84-7.46, ammonia 0.019-0.278 mg L-1, nitrite 0.099-2.413 mg L-1, nitrate        

7.94-22.50 mg L-1, absolute growth of weight 1.39 g, absolute growth of length  

1.70 cm and survival rate 92%. 

Key words : aquaponic, climbing perch, dissolved oxygen, floating raft dimension 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

   

 

RINGKASAN  

M. Madhat Husayn. Pemeliharaan Ikan Betok (Anabas testudineus) 

Menggunakan Sistem Akuaponik Terapung dengan Persentase Dimensi Rakit 

berbeda (Dibimbing oleh Dade Jubaedah dan Mirna Fitrani) 

 

Ikan betok (Anabas testudineus) adalah ikan air tawar yang mampu hidup di 

perairan rawa atau perairan tergenang lainnya dengan kondisi oksigen terlarut yang 

rendah. Akuaponik adalah teknik budidaya yang mengombinasikan budidaya 

sayuran dan ikan dalam waktu bersamaan. Permasalahan utama dari sistem ini 

adalah dimensi rakit yang tepat yang berperan penting dalam menyediakan oksigen 

untuk ikan. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dimensi tutupan rakit apung 

yang paling sesuai pada budidaya ikan betok dan tanaman selada dengan sistem 

akuaponik. Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) yang terdiri 

dari empat perlakuan dan tiga ulangan. Perlakuan yang diberikan adalah perbedaan 

persentase luas dimensi rakit apung terhadap luas permukaan kolam, yang terdiri 

atas 64% (P1), 36% (P2), 16% (P3), dan 4% (P4). Hasil yang diperoleh menunjukkan 

bahwa perlakuan persentase tutupan 36% dari luas permukaan kolam (dimensi rakit 

apung 60 cm x 60 cm pada kolam ikan berukuran 1 m2) (P2) dengan                    

oksigen terlarut 5,00-7,33 mg L-1, suhu 28,67-29,18 oC, pH 6,84-7,46, amonia                              

0,019-0,278 mg L-1, nitrit 0,099-2,413 mg L-1, nitrat 7,94-22,50 mg L-1, 

pertumbuhan bobot mutlak 1,39 g, pertumbuhan panjang mutlak 1,70 cm dan 

kelangsungan hidup 92%.  

 

Kata kunci: akuaponik, dimensi rakit apung, ikan betok, oksigen terlarut. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Akuaponik adalah teknik budidaya yang mengombinasikan budidaya sayuran 

dan ikan dalam waktu bersamaan. Penerapan sistem akuaponik akan menjamin 

ketersediaan oksigen dalam air dan akan mengurangi kadar amonia yang berlebih              

(Asriyani et al., 2021). Sistem hidroponik rakit apung merupakan sistem fertigasi 

rakit apung atau floating raft system. Pada sistem ini kolam yang berisi larutan 

nutrisi, di atasnya terdapat styrofoam untuk tanaman bisa mengapung sehingga akar 

tanaman akan menjuntai ke larutan nutrisi tersebut. Sistem hidroponik rakit apung 

mempunyai kelebihan dari sistem hidroponik lain yaitu lebih sederhana 

penerapannya, dan lebih optimal dalam penggunaan pupuk dan air (Sujatmiko, 

2021). Sistem ini selanjutnya dikembangkan menjadi akuaponik floating raft yang 

menambahkan ikan sebagai komponen yang memungkinkan panen dua komoditas 

dalam satu wadah. Penerapan budidaya ikan dalam media akuaponik floating raft 

system sangat terkait dengan dimensi floating raft atau rakit apung yang digunakan. 

Hal tersebut karena penempatan rakit apung akan berpengaruh pada tutupan 

permukaan kolam pemeliharaan yang berdampak pada sinar matahari yang masuk 

dan ruang gerak yang pada akhirnya akan mempengaruhi kelangsungan hidup dan 

pertumbuhan ikan. 

Ikan betok (Anabas testudineus) atau climbing perch adalah ikan air tawar 

yang mampu hidup di perairan rawa atau perairan tergenang lainnya dengan kondisi 

kelarutan oksigen yang rendah. Hal ini dikarenakan ikan betok mampu mengambil 

oksigen langsung di udara dengan bantuan alat pernapasan tambahan berbentuk 

bunga karang yang disebut labyrinth (Maidie et al., 2015). Labyrinth ini terdiri atas 

lapisan-lapisan kulit yang berlekuk-lekuk dan mengandung banyak pembuluh 

darah. Dengan adanya labyrinth, ikan dapat bertahan hidup pada kondisi kualitas 

air yang buruk seperti di sungai yang tercemar atau rawa-rawa dengan kadar 

oksigen rendah, terutama saat musim kemarau (Asyari, 2007).  

Berdasarkan penelitian Lestari (2022), pemeliharaan ikan lele (Clarias sp.) 

dengan padat tebar 300 ekor m-2 pada budidaya sistem akuaponik model terapung 
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menggunakan dimensi rakit 64% terhadap keseluruhan luas permukaan kolam 

menghasilkan kelangsungan hidup sebesar 91%. Namun pada penelitian tersebut 

terdapat permasalahan yaitu rendahnya nilai oksigen terlarut dengan kisaran         

0,7-1,1 mg L-1. Ikan betok sama seperti ikan lele yang memiliki alat pernafasan 

tambahan untuk mengambil oksigen langsung di udara. Oleh sebab itu dimensi rakit 

pada sistem akuaponik terapung sangat berperan penting untuk menyediakan 

oksigen bebas pada ikan. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Dimensi  rakit berperan penting dalam penerapan budidaya dalam sistem 

akuaponik terapung. Hal ini terutama terkait dengan ketersediaan oksigen terlarut 

pada air media pemeliharaan selain itu dimensi rakit juga akan mempengaruhi 

luasan permukaan air yang tertutup sehingga dapat mempengaruhi area untuk ikan 

betok sebagai ikan yang memiliki alat pernafasan tambahan yang memungkinkan 

ikan tersebut mengambil oksigen langsung ke udara. Penerapan sistem akuaponik 

model floating raft dengan dimensi rakit tanaman yang berbeda akan dapat 

mengetahui dimensi rakit yang paling baik untuk memperoleh oksigen terlarut yang 

optimal bagi ikan. 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dimensi rakit terbaik pada sistem 

akuaponik model terapung untuk pemeliharaan ikan betok. Kegunaan dari 

penelitian ini adalah untuk memberikan informasi dalam menentukan dimensi rakit 

akuaponik model terapung yang ideal untuk mendukung kelangsungan hidup dan 

pertumbuhan ikan betok. 
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